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ABSTRACT

Branch of PT Pelabuhan Indonesia 111 (Persero) in Tanjung Perak is one of the

ingtitution body that appointed by the Government to carry out the collection and  Article History :
remittance of WAPU VAT according to PMK No. 85/ PMK.03 / 2012 (amended by

PMK No. 136 / PMK.03 / 2012). WAPU VAT collection and deposit system are  Received 23 August 2016
inefficient because it requires a lot of time and effort when it comesto input the data. 5 e yed 23 october 2016
entry of tax invoice, printing Tax Deposit and sent it to Bank Perception. Three

steps activities need to be done more than once. Therefore, Branch of PT Pelabuhan  Availabe online 25 November 2016
Indonesia Il (Persero) in Tanjung Perak need the collection and remittance of the

WAPU VAT system that sufficient to improve the efficiency of tax suboffices

performance.This research aims to design the accounting information system for

collecting and depositing process WAPU VAT. WAPU VAT Deposit using e-tax

payment application are expected to overcome the problems that will arise in the

WAPU VAT system deposit.Exploratory qualitative approach with case study

method chosen in order to dig up the real problem occurs and find a solution. This

research are expected to contribute significantly towards Branch of PT Pelabuhan

Indonesia |11 (Persero) in Tanjung Perak as a research subject. In addition, the

implementation of draft e-tax application payment system are expected to improve

efficiency process of collection and remittance of WAPU VAT.
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Sgjak diberlakukannya PMK nomor 85/PMK.03/2012 tanggal 1 Juli 2012, Jurnal Riset
terdapat kewajiban PT Pelindo Il (Persero) Cabang Tanjung Perak untuk | aruntansi dan
memungut dan menyetor PPN WAPU, tetapi ada bebergpa kenddayang didami antara
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Pekerjaan yang dil akukan subdinas perpgakan terkait pemungutan dan penyetoran
PPN WAPU dinila kurang efisen karena harus meakukan rekgp faktur, pembukuan
faktur, pencetakan SSP, penyetoran PPN ke Bank yang dilakukan berulang kali, penarikan
data untuk pelgporan SPT. HA ini mendorong subdinas perpgakan untuk meakukan
efisens ddam hd penghematan waktu dan tenaga dengan cara merancang sstem untuk
menyimpan database faktur pgak sehingga tidak membutuhkan pengentrian berulang kali
dan menggunakan sisem pembayaran dengan etax payment sehingga tidak perlu
mel akukan pencetakan SSP dan pembayaran pgak tidek perlulagi dilakukan ke bank.

Sgak diberlakukannya PMK nomor 85/PMK.03/2012 tangga 1 Juli 2012,
terdapat kewgjiban PT Pdindo Il (Persero) Cabang Tanjung Perak untuk memungut
dan menyetor PPN WAPU, tetapi ada bebergpa kendaa yang didami antara lain :
rekanan tidak melampirkan surat setoran pgjak,, rekanan terlambat menyerahkan faktur
pajak ke subdinas perpgakan, terjadi kesalahan penyetoran. Pekerjaan yang dilakukan
subdinas perpagjakan terkait Pemungutan dan Penyetoran PPN WAPU dinilai kurang
efisen karena harus meakukan rekap faktur, pembukuan faktur, pencetakan SSP,
penyetoran PPN ke Bank yang dilakukan berulang kai, penarikan data untuk pelgporan
SPT. Hd ini mendorong subdinas perpgakan untuk melakukan efisens daam hd
penghematan waktu dan tenaga dengan cara merancang sistem untuk menyimpan
database faktur pgak sehingga tidak membutuhkan pengentrian berulang kdi dan
menggunakan sstem pembayaran dengan etax payment sehingga tidak perlu
melakukan pencetakan SSP dan pembayaran pgjak tidak perlu lagi dilakukan ke bank.

Evauas dan Desain Sistem Informas Akuntans yang seperti apa yang akan
dibuat ddam mengatas kendda dan meningkatkan efisens kinerja subdinas
perpgakan ?. Tujuan dari penelitian ini yaitu mendesain sstem informas akuntans
untuk proses pemungutan dan penyetoran Pgak Pertambahan Nila Wgib Pungut
sehingga dapat meningkatkan efisens kinerja subdinas perpgakan di PT Peabuhan
Indonesialll (Persero) Cabang Tanjung Perak.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Pajak Pertambahan Nilai

Pgak Pertambahan Nilal adalah pgak atas konsums barang dan jasadi Dagrah
Pabean yang dikenakan secara bertingkat di setigp jalur produks dan distribus.
Pengenaan Pgak Pertambahan Nila sangat dipengaruhi oleh perkembangan transaks
bisnis serta pola konsums masyarakat yang merupakan objek dari Pgjak Pertambahan
Nilai.

2.2 Pemungutan dan Penyetoran Pajak Pertambahan Nilai

Pada tangga 6 Juni 2012 diterbitkan Peraturan Menteri Keuangan Republik
Indonesia Nomor 85/PMK.03/2012 Tentang Penunjukan Badan Usaha Milik Negara
Untuk Memungut, Menyetor, dan Melaporkan Pgak Pertambahan Nila atau Pgak
Pertambahan Nila dan Pgak Penjudan Atas Barang Mewah, Seta Tata Cara
Pemungutan, Penyetoran, dan Pel gporannya.

PPN atau PPnBM yang terutang atas penyerahan Barang Kena Pgak dan/atau
Jasa Kena Pgjak oleh rekanan kepada BUMN dipungut, disetor, dan dilaporkan oleh
BUMN. Rekanan merupakan Pengusaha Kena Pgak yang meakukan penyerahan
Barang Kena Pgjak dan/atau Jasa Kena Pgjak kepada BUMN.
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PPN atau PPnBM yang terutang, dipungut, disetor, dan dilaporkan oleh
rekanan sesua dengan peraturan perundang-undangan di bidang perpaakan. Rekanan
wagjib membuat faktur pgak untuk setigp penyerahan Barang Kena Pgjak dan/atau Jasa
Kena Pgak kepada BUMN, yang harus dibuat pada saat penyerahan Barang Kena
Pgak dan/atau penyerahan Jasa Kena Pgak, penerimaan pembayaran daam hd
penerimaan pembayaran terjadi sebelum penyerahan Barang Kena Pgak dan/aau
sebelum penyerahan Jasa Kena Pgjak, atall penerimaan pembayaran termin dalam hal
penyerahan sebagai tahap pekerjaan. Pemungutan PPN atau PPnBM dilakukan pada
saat bersamaan dengan pembuatan faktur pgjak.

BUMN wgib menyetorkan PPN atau PPnBM yang telah dipungut ke Kantor
Pos/Bank Perseps paing lambat tanggal 15 (limabelas) bulan berikutnya setelah Masa
Pgak berakhir, dan meagporkan ke Kantor Pelayanan Pgak tempat BUMN terdaftar
paling lama pada akhir bulan berikutnya setelah berakhirnya Masa Pgak dengan
menggunakan SPT PPN bagi pemungut PPN. Dan dilampiri dengan daftar nominatif
Faktur Pgjak dan SSP.

2.3 Tata Cara Pemungutan dan Penyetoran
Tata cara pemungutan dan penyetoran setdah dikduarkannya Peraturan

Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 136/PMK.03/2012 tentang Perubahan

Penunjukan Badan Usaha Milik Negara untuk memungut, menyetor dan melaporkan

Pgak Pertambahan Nila atau Pgak Penjudan Atas Barang Mewah , serta tata cara

pemungutan penyetoran dan pelaporan nya ada ah sebagai berikut :

Rekanan wgib membuat Faktur Pgak dan SSP aas sttigp penyerahan BKP darvatau
JKP kepada BUMN.

2. Faktur Pgak sebagamana dimaksud pada angka 1 dibuat sesua dengan ketentuan di
bidang perpgakan.

3. SSP sshagamana dimaksud pada angka 1 diis dengan membubuhkan NPWP serta
identitas Rekanan, dan penandatanganan SSP tersebut dilakukan olen BUMN sebagai
penyetor aas nama Rekanan.

4. Ddam hd penyerahan BKP sdan terutang PPN juga terutang PPnBM, maka
Rekanan harus mencantumkan jugajumlah PPNBM yang terutang pada Faktur Pgjak.

5. Faktur Pgak sebagaimadimaksud padaangka 1 dibuat daam rangkap 2 (dua) dengan
peruntukan sebagal berikut :

a Lembar kesatu untuk BUMN; dan
b.Lembar kedua untuk Rekanan.

6. SSP shagamana dimeksud pada angka 1 dibuat rangkep 4 (empat) dengan
peruntukan sebagal berikut :

a Lembar kesatu untuk Rekanan;

b. Lembar keduauntuk KPPN mdaui Bank Persegps atau Kantor Pos,;

. Lembar ketigauntuk Rekanan yang dilampirkan pada SPT Masa PPN; dan

d. Lembar keempat untuk Bank Persgps atau Kantor Pos.
7. BUMN yang mdakukan pemungutan PPN aau PPN dan PPnBM haus
membubuhkan cagp "Disstor Tanggd......" dan menandatangani pada Faktur Pgak
sebagaimana dimaksud padaangka 5.

Faktur Pgak dan SSP merupakan bukti pemungutan dan penyetoran PPN atau PPN

dan PPnBM.

oo
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\

24 Sisgem Informas Akuntandg

Sidem addah serangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang sding

berhubungan yang berinteraks untuk mencgpai suatu tujuan (Romney, 2012:2). SIA terdiri
dari limakomponen (Romney, 2012:3) :

1
2.

Orang-orang yang mengoperas kan sisem tersebut dan melaksanakan berbaga fungs.
Prosedur-Prosedur, balk manua maupun yang terotomatisas, yang dilibatkan ddam
mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas
organisas.
Datatentang proses-proses bisnis organisas.
Software yang dipaka untuk memproses data organisas.
Infragtruktur  teknologi  informad, termasuk  komputer, perdaan  pendukung
(peripheral device), dan perdatan untuk komunikas ringan.

SIA dapat menambah nila bagi organisas dengan cara memberikan informas

yang akurat dan tepat waktu, agar kdima aktivitas utama ranta nila dapa dilaksanakan
dengan efektif dan efisen. SA yang dirancang dengan bak dapat meakukan hd ini
dengan cara(Romney, 2012:11) :

1. Memperbaki kuditas dan mengurangi biayauntuk menghasilkan produk aau jasa.

2. Memperbaiki efisend.

3. Memperbaiki pengambilan keputusan

4. Berbagi pengetahuan

Data mengarah pada fekta-fakta yang kita kumpulkan, Smpan, dan proses dengan

ggem informad, sedangkan informas addah data yang telah diatur dan diproses untuk
memberikan arti. Karakterigtik informas yang berguna (Romney, 2012:12) :

1

3.

5.

6.

Rdevan

Informas itu rdleven jika mengurangi ketidakpastian, memperbaiki kemampuan
pengambil  keputusan untuk  membuat  predikd, mengkonfirmaskan aau
memmperbaki ekspektas mereka sebe umnya

Anda

Informad itu andd jika bebas dari kesdahan aau penyimpangan, dan secara akurat
mewakili kgadian atau aktivitas di organisas.

Lengkap

Informas itu lengkap jika tidak menghilangkan agpek-agpek penting dari kgadian
yang merupakan dasar masal ah atau aktivitas-aktivitas yang diukurnya

Tepat Waktu

Informasi itu tepat waktu jika diberikan pada saat yang tepat untuk memungkinkan
pengambil keputusan menggunakannya daam membuat keputusan.

Dapat dipahami

Informas dapat dipahami jikadisgikan dalam bentuk yang dapet dipaka dan jelas.
Dapat diverifikas

Informas dapat diverifikad jika dua orang dengan pengetahuan yang bak, bekerja
Secaraindependen dan masing-mading akan menghasilkan informas yang sama.
SIA suau organisaed memainkan peranan penting ddam membantu organisas

mengadops dan mempertahankan poss drategis. Mencgpa kesesudian yang bak antar
aktivitas membutuhkan pengumpulan datatiap aktivitas Hal lain yang juga penting adaah
ggtem informas harus mengumpulkan dan mengintegrasikan baik data keuangan, maupun
non keuangan dari aktivitas-aktivitas organisas (Romney, 2012:17).
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2.5 Pengembangan Sistem
Pengembangan sstem adaah suatu jenis pemecahan masdah yang terstuktur
dengan aktivitas yang jelas. Aktivitas-aktivitas ini terdiri atas andiss sstem,
perancangan sstem, pemrograman, pengujian, konversi, serta produks dan
pemeliharaan (Laudon, 2012:208).
a) AndissSsem
Addah andiss masdah yang dicoba disdesakan perusshaan dengan sistem
informas. Tahap ini terdiri atas pendefinisan masaah, identifikas penyebab,
pencarian solug, dan identifikas kebutuhan informas yang harus dipenuhi oleh
Suatu solus sistem.
b) Perancangan Sistem
Menjelaskan spedfikas sstem yang akan meakukan fungs-fungs yang
diidentifikas pada saat andisis sstem. Spedfikas ini harus menangani semua
komponen mangjerial, organisasiond, dan teknologi dari solus sstemnya.
c) Pemrograman
Spesfikas sstem yang disapkan sdlama perncangan diterjemahkan ke daam
kode program.
d) Pengyjian
Pengujian yang menddam dan seksama harus dilakukan untuk mengetahui
gpakah sstem memberikan hasil-hasil yang benar. Pengujian sstem menguji
gstem informas secara keseluruhan. Uji penerimaan memberikan sertifikas akhir
bahwa sstem sigp digunakan daam stuas produks. Rencana pengujian ini
mencakup semua persigpan untuk rangkaian pengujian yang baru sgja dije askan.
e Konvers
Adaah proses perubahan dari astem lamake sistem baru. Empat strategi konvers
yang utama dapat dilakukan : dtrategi parad, strategi pindah langsung, strategi
studi percontohan, dan strategi pendekatan bertahap.
f)  Produks
Setdah ggem yang baru dipasang dan konversnya sdesa dilakukan, sstem
tersebut dikatakan berada daam kondis produksi.
g) Pemdiharaan
Perubahan perangkat keras, peranti lunak, dokumentas, atau prosedur dalam
sstem produks untuk memperbaiki kesalahan, memenuhi kebutuhan baru, atau
meningkatkan efisens pemrosesan.

2.6 Konsep Efisens

Efisens terjadi karena adanya suatu kegiatan atau usaha yang dinilai oleh
perusahaan/lembaga telah banyak menghabiskan sumber daya namun manfaat yang
dirasskan oleh perusahaan sangatlah kecil, maka perusahaan/lembaga tersebut
melakukan peninjauan kembali semua aspek yang ikut serta dalam kegiatan/usaha
yang lain oleh perusahaan sehingga memberi manfaat yang besar bagi perusahaan.
Dengan demikian dapat dismpulkan bahwa efisiens merupakan sebuah metode
perbandingan antara usaha yang dilakukan dengan hasil yang ingin dicapa oleh
sebuah perusahaan dalam melakukan kegiatan.
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3. Pembahasan
3.1 Analisis Sistem Pemungutan dan Penyetoran Pajak Pertambahan Nilai

Wajib Pungut Saat ini

SSP lembar
5 dan bukti
Page | 42 !
selesai
r \
. Sumber : Data Olahan, 2014
Jurnal Riset
Akuntansidan  JGambar 1. Sisem Pemungutan dan Penyetoran Pajak Pertambahan Nilai
Bisnis Airlangga fWajib Pungut (yang berlaku saat ini).
Vol.1 No.1
2016
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3.2 Usulan Desain Sistem Pemungutan dan Penyetoran PPN WAPU pada PT

Pelabuhan Indonesia |l (Persero) Cabang Tanjung Perak

Rekanan

Subdinas Perpajakan

Kasir

Mulai

J

Faktur Pajak 1

Faktur Pajak 2

SSP lembar 1
&3
Faktur Pajak

-

Faktur Pajak 1
Faktur Pajak 2

J

Merekap Faktur

|

Data
Faktur

l

Membuat
Permohonnan
Pembayaran SSP

y

Permohonan
Pembayaran Faktur

Pembayaran Faktur

Permohonan
Pembayaran Faktur

y

Proses

i

Otorisasi debet
rekening

melalui CMS/E-tax

y

SSP lembar 1 & 3
untuk rekanan

lembar-2 \I/

Data PPN
perbulan

{

selesai

Sumber : Data Olahan, 2014

Gambar 2. Usulan Flowchart untuk Prosedur Pemungutan dan Penyetoran
PPN WAPU

4.3 Analisis Efisiensi penggunaan E-Tax

Anadlisis efisensi dalam setiap perusahaan perlu dilakukan agar dana
meningkatkan produktifitas kinerja masing masing pegawai. PT Pelabuhan
Indonesia 11l (Persero) Cabang Tanjung Perak perlu melakukan analisis pada
divis keuangan dinas akuntansi keuangan khususnya subdinas perpajakan terkait
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dengan penyetoran Pgjak Pertambahan Nilai Wajib Pungut. Mulai pelaksanaan
Peraturan Menteri Pemerintah nomor 85 tahun 2012 hingga saat ini, penyetoran
PPN WAPU tersebut dinilai kurang efisien karena membutuhkan waktu yang
lama. Maka dari itu diusulkan rancangan penyetoran PPN WAPU dengan
menggunakan aplikasi E-Tax, sehingga subdinas perpajakan hanya perlu
membuat data rekap faktur pgak, setelah itu membuat permohonan pembayaran
ke kasir, setelah permohonan pembayaran diotorisas maka subdinas perpajakan
hanya perlu mengimpor data faktur pajak tersebut. Kemudian mencetak SSP dari
aplikasi E-Tax yang kemudian diserahkan kepada rekanan beserta faktur pajak
lembar kedua. Sehingga kinerja subdinas perpajakan PT Pelabuhan Indonesia Il
(Persero) Cabang Tanjung Perak bisalebih efisien.

5. Kesimpulan, Saran dan Implikasi

5.1 Kesimpulan

1. Sistem pemungutan dan penyetoran Pgjak Pertambahan Nilai Wajib Pungut
yang digunakan saat ini menyebabkan manaemen membutuhkan waktu dan
tenaga yang banyak karena harus menginput setiap data faktur pgjak yang
masuk, mencetak Surat Setoran Pgjak dan menyetor ke Bank Persepsi lebih
dari satu kali.

2. Dengan menerapkan e-tax payment, diharapkan PT. Pelabuhan Indonesia Ill
(Persero) Cabang Tanjung Perak mampu menghemat tenaga dan waktu,
meningkatkan efisiensi kinerja subdinas perpajakan dan menghasilkan output
berupa data faktur Pajak Pertambahan Nilai Wajib Pungut.

5.2 Saran

1. Setiap divis yang melakukan transaks yang merupakan objek Pajak
Pertambahan Nilai Wajib Pungut, diwajibkan melakukan penyetoran faktur
pajak paling lambat akhir bulan bersangkutan.

2. Mangemen PT Pelabuhan Indonesia Il (Persero) Cabang Tanjung Perak
melakukan kerja sama dengan bank CIMB Niaga yang dapat memberikan
sistem pembayaran pgak secara online berupa e-tax.

\5.3 Implikasi

Implikasi dari penelitian ini adalah proses evaluas dan analisis system
informasi akuntansi terkait pemngutan dan penyetoran pajak pertambahan nilai
wajib pungut berbasis e-payment sehingga memberikan manfaat bagi manajemen
PT Pelabuhan Indonesialll (Persero) Cabang Tanjung Perak.
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